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ABSTRAK 
Alfon Suryadinata. I 311 09 102. Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan 
Pemotongan Kerbau Akibat Kenaikan Retribusi Di Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara. Dibawah Bimbingan : Ir. Tanrigiling Rasyid, M.S 
sebagai pembimbing Utama dan Ir. Muhammad Aminawar, MM sebagai 
Pembimbing Anggota. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi masyarakat 
terhadap pelayanan pemotongan kerbau akibat kenaikan retribusi di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai dari 
tanggal 28 Juli 2013 sampai dengan tanggal 25 Agustus 2013 di  Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif, sampel yang digunakan sebanyak 34 orang. Dengan menggunakan 
metode pengumpulan data observasi dan wawancara. Jenis data yang  digunakan 
kualitatif dan kuantitatif. Sumber data yang digunakan primer dan sekunder. 
Analisis data yang digunakan statistic deskriptif yaitu menggunakan tabel 
distribusi frekuensi, dan juga digunakan skala likert. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa persepsi masyarakat di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten 
Toraja Utara diperoleh total bobot 474, ini menunjukkan bahwa hasil penilaian 
responden terhadap persepsi secara keseluruhan adalah Cukup Baik dengan 
interval (339 – 474). Yang berarti bahwa pelayanan diberikan oleh pihak 
kecamatan selaku pemberi jasa kepada masyarakat yang melakukan pemotongan 
kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo sudah 
cukup baik.  
 
Kata Kunci : Persepsi, Retribusi, Pelayanan Pemotongan Kerbau 
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ABSTRACT 
 
Alfon Suryadinata. I 311 09 102. Public Perception That Buffalo Cuts To 
Services Due To The Increase In The Levy Tallunglipu District , North Toraja 
Regency. Under supervised by Ir. Tanrigiling Rasyid, M.S and Ir. Muhammad 
Aminawar, MM. 
 
 
The purpose of this research to determine how the public perception that 
buffalo cuts to services due to the increase in the levy Tallunglipu District , North 
Toraja Regency. The research was conducted from July 28, 2013 until the date of 
August 25, 2013 at Tallunglipu District , North Toraja Regency . This research is 
a descriptive research, which used a sample of 34 people . By using the method of 
observation and interview data collection . Type of data used qualitative and 
quantitative . Source of data used primary and secondary data analysis used 
descriptive statistics using frequency distribution tables , and also used a Likert 
scale . Results of this study showed that the perception of people in the District of 
North Toraja Regency Tallunglipu obtained a total weight of 474 , this indicates 
that the results of the respondents assessment of the overall perception was 
Reasonably Well with the interval ( 339 - 474 ), which means that the services 
provided by the district as a provider of services to the people who cut the buffalo 
beyond RPH On the Feast of RambuTuka’ Custom and Rambu Solo’ is good 
enough. 
   
Keywords : Perception , Levy , Buffalo Cutting Services. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
I.1. Latar Belakang 
Toraja Utara merupakan kabupaten yang daerahnya terdapat di Sulawesi 
selatan, merupakan kawasan yang menyimpan beragam kekayaan, baik yang 
bersifat kekayaan alam maupun kekayaan adat istiadat yang selalu mengisi setiap 
ruang dalam aktifitas tradisional yang terdapat dalam masyarakat Toraja Utara, 
yang memiliki nilai sosial budaya.  
Terkait dengan hal tersebut, masyarakat Tana Toraja maupun Toraja 
Utara, kerbau merupakan ternak yang tidak bisa dipisahkan dengan adanya 
pemotongan hewan yang merupakan bagian dari rangkaian upacara di Tana 
Toraja maupun Toraja Utara. Ternak kerbau merupakan salah satu ternak 
penghasil protein hewani dapat dijadikan sebagai alternatif untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat, sebab ternak kerbau selain mudah untuk dipelihara juga 
sanggup untuk memanfaatkan rumput berkualitas rendah, mudah beradaptasi 
dengan lingkungan serta selain dari pada itu ternak kerbau sangat bermanfaat 
dalam kegiatan sosial budaya masyarakat Toraja. Menurut Saleh, (2012) 
mengemukakan Ada 2 jenis upacara adat yang dikenal masyarakat yaitu Rambu 
Solo (upacara kematian) dan Rambu Tuka (upacara pesta syukuran) yaitu 
perkawinan, aqiqah, naik rumah baru dan syukuran lainnya. Dalam pesta adat 
Rambu Solo (upacara kematian) kerbau dan babi adalah modal utama, jika itu 
telah terpenuhi maka keluarga dapat menggunakan hewan lain  sebagai tambahan 
seperti anoa, rusa, sapi dan kuda jika keadaan ekonomi mereka memungkinkan. 
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Mengingat bahwa upacara kematian di Toraja Utara tidak bisa dipisahkan 
dari kerbau yang dijadikan sebagai hewan kurban, bahkan dilakukan pemotongan 
kerbau secara besar - besaran. Jumlah kerbau yang dikorbankan menjadi salah 
satu tolok ukur kekayaan atau kesuksesan anggota keluarga yang sedang 
menggelar acara. Kebanggaan akan hal tersebut terlihat dari jumlah tanduk kerbau 
yang dipasang pada bagian depan Tongkonan (rumah tradisional Toraja) keluarga 
penyelenggara upacara Rambu Solo’. Jumlah kerbau yang dipersembahkan bisa 
mencapai ratusan ekor dan menghabiskan dana hingga miliaran rupiah (Yulius, 
2012).  Kerbau - kerbau yang dikurbankan dalam upacara tersebut, menyebabkan 
masyarakat di Toraja Utara  tidak mampu mensuplai. Sehingga kerbau lebih 
banyak di datangkan dari daerah lain (Salma, 2012). 
Berikut ini adalah gambaran tentang pemotongan ternak kerbau yang 
dipotong, populasi dan kerbau yang masuk ke Kabupaten Toraja Utara dapat 
dilihat pada   Tabel 1.  
Tabel 1. Data Pemotongan, Populasi dan Pengeluaran Ternak  Kerbau Di  
  Kabupaten Toraja Utara . 
No Keterangan Jumlah Kerbau (Ekor) 
Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 
1 
2 
 
 
3 
 
Populasi Kerbau 
Pemotongan Kerbau 
Diluar RPH (Rambu 
Tuka’ & Rambu Solo’) 
Pemasukan Ternak 
Kerbau 
 
21.464 ekor 
 
6.703 ekor 
 
3.062 ekor 
19.231 ekor  
 
6.830 ekor 
 
2.957 ekor 
20.157 ekor 
 
5.596 ekor 
 
6.472 ekor 
Sumber : Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten  Toraja Utara, 2013. 
Berdasarkan tabel 1 saat ini kondisi kerbau di Toraja Utara populasinya 
semakin berkurang pada Tahun 2011. populasi ternak kerbau di Kabupaten Toraja 
Utara sebesar  21.464 ekor pada tahun 2010 dan menurun menjadi 19.231 ekor 
pada tahun 2011, namun pada tahun 2012 kembali naik menjadi 20.157 ekor.   
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Penurunan populasi ternak kerbau dikarena peningkatan jumlah 
pemotongan kerbau (baik untuk kebutuhan daging maupun keperluan ritus adat 
budaya) sehingga untuk mempertahankan populasi ternak kerbau tidak jarang 
warga harus memesan hewan dari luar daerah. Sehingga hal ini  yang merupakan 
dasar Pemerintah daerah menaikkan retribusi pemotongan hewan ditoraja utara 
yang diatur pada Peraturan Daerah (Perda) No 15 Tahun 2011 tentang Retribusi 
Rumah Potong Hewan. Retribusi pemotongan hewan pada pesta adat Rambu Solo 
dan Rambu Tuka’ dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Retribusi Pemotongan Hewan 
No Jenis Ternak Tarif Tahun 2011 Tahun 2012 
1 Berdasarkan jenis dan motifnya 
sebagai berikut : 
1. Kerbau Belang ( Saleko, 
Bonga ) 
2. Kerbau Kebiri ( Balian ) 
3. Kerbau Hitam ( Pudu, Todi, 
Sambao ) 
 
 
Rp. 100.000/ekor 
(Untuk Semua 
Jenis Kerbau) 
 
 
Rp. 750.000/ekor 
 
Rp. 500.000/ekor 
Rp. 200.000/ekor 
2 Babi Rp. 50.000/ekor Rp. 75.000/ekor  
Sumber : Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten  
   Toraja Utara, 2012. 
 
Terlihat dari tabel 2 retribusi pemotongan hewan pada tahun 2011 retribusi 
pemotongan hewan di Toraja Utara untuk ternak kerbau sebesar Rp 100.000/ekor 
untuk semua jenis kerbau. Kemudian terjadi kenaikan retribusi pada tahun 2012 
yaitu sebesar Rp 750.000/ekor untuk kerbau belang, untuk kerbau kebiri sebesar 
Rp 500.000/ekor, dan kerbau hitam sebesar Rp 200.000/ekor. Nilai retribusi untuk 
ternak kerbau dibedakan berdasarkan jenis dan motifnya. Kenaikan retribusi  
pemotongan hewan pada pesta Rambu Tuka dan Rambu Solo ini sudah ditetapkan 
dalam Peraturan Daerah (Perda) No 8/2008), akan tetapi belum direalisasikan. 
Penerapan Peraturan Daerah (Perda) terjadi pada saat adanya perubahan Peraturan 
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Daerah menjadi Peraturan Daerah (Perda) No 15 Tahun 2011 tentang Retribusi 
Rumah Potong Hewan yang menjadi dasar diterapkannya kenaikan retribusi 
pemotongan hewan hingga sekarang.  
Pelayanan yang diberikan oleh pihak kecamatan di Toraja Utara kepada 
masyarakat yang melakukan pemotongan ternak kerbau, berupa layanan dalam 
pengambilan karcis yang disesuaikan dengan jumlah ternak yang di potong. 
Karcis dapat diperoleh dengan mendaftar ke pihak kecamatan, untuk mendapatkan 
waktu dan izin pemotongan.  
Naiknya retribusi pemotongan maka memberikan beban tersendiri bagi 
masyarakat yang akan melakukan pemotongan ternak kerbau, khususnya 
masyarakat yang akan memotong kerbau belang. Dimana harus membayar iuran 
yang cukup besar, setiap akan melakukan pemotongan kerbau. Sehingga kenaikan 
retribusi ini mestinya diikuti dengan sistem pelayanan yang semakin baik. Namun 
kenyataannya pelayanan yang diberikan pihak kecamatan masih kurang optimal. 
Dengan melihat hal tersebut, maka sebagai dampak dari kenaikan retribusi 
pemotongan ternak kerbau yang perlu diamati yaitu apakah masyarakat yang 
melakukan pemotongan merasa tidak dirugikan akibat kenaikan retribusi, apakah 
sistem pelayanan yang diberikan oleh pihak kecamatan kepada masyarakat sudah 
baik, khususnya bagi masyarakat yang memotong kerbau di Luar RPH seperti 
pemotongan kerbau ( pada pesta adat Rambu Tuka dan Rambu Solo) yang 
merupakan penyumbang terbesar pendapatan asli daerah.    
Berdasarkan hal yang telah dikemukakan tersebut maka diadakan 
penelitian mengenai “ Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan  
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Kerbau Akibat Kenaikan Retribusi Di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara ”. 
I.2. Rumusan Masalah 
Pada penelitian ini dirumusan masalah yaitu bagaimana persepsi 
masyarakat terhadap pelayanan pemotongan kerbau akibat kenaikan retribusi di 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara ?    
I.3. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana persepsi 
masyarakat yang melakukan pemotongan kerbau terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja 
Utara. 
I.4. Kegunaan Penelitian  
Penelitian ini mempunyai kegunaan antara lain : 
1. Sebagai bahan masukan bagi pihak pemerintah dan seluruh pihak yang 
berkepentingan untuk pertimbangan pengambilan kebijakan. 
2. Sebagai bahan informasi bagi peneliti-peneliti selanjutnya. 
3. Untuk menambah pengetahuan bagi peneliti mengenai persepsi 
masyarakat terhadap pelayanan pemotongan kerbau akibat kenaikan 
retribusi di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
II.1 Tinjauan Umum Ternak Kerbau 
Ternak kerbau adalah salah satu komoditas yang berfungsi sebagai sumber 
protein hewani bagi masyarakat, sebagai tabungan, tambahan penghasilan, sebagai 
tenaga kerja dan kotorannya bisa dijadikan pupuk sekaligus memberikan sumber 
keuntungan/pendapatan  bagi petani. (Devendra dalam Rusdiana, 2008). 
Selanjutnya dikemukakan Suryana, (2007) bahwa Kerbau umumnya dipelihara 
secara tradisional di tempat-tempat khusus seperti sungai, semak- belukar, pinggir 
hutan atau rawa.  Hal ini menunjukkan bahwa kerbau belum banyak disentuh 
teknologi, sehingga populasinya sangat lamban dibandingkan dengan ternak 
ruminansia lainnya.   
Mauludin, (2010) mengemukakan bahwa secara umum orang Toraja 
menilai kerbau dari segi tanduk, warna kulit dan bulu, dan postur, serta tanda-
tanda di badan.  Peran tanduk bagi kerbau jantan lebih penting dibandingkan 
dengan kerbau betina.  Sebab biasanya tanduk kerbau betina tidak terlalu 
diperhitungkan.  Berdasarkan kriteria penilaiannya, maka tanduk dibagi menjadi :  
1. Tanduk tarangga yaitu tanduk yang keluar dan membentuk setengah 
lingkaran.  Pada kerbau jantan jenis tanduk tersebut sangat kuat dalam adu 
kerbau.  
2. Tanduk pampang yaitu tanduk yang keluar melebar dan cenderung panjang. 
Tanduk jenis ini biasanya terbentuk dari kerbau balian. 
3. Tanduk sikki’ yaitu tanduk yang arahnya hampir sama dengan tarangga namun 
cenderung merapat bahkan ujungnya nyaris bertemu. 
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4. Tanduk sokko yaitu tanduk yang arahnya turun ke bawah dan hampir bertemu 
di bawah leher. 
5. Tekken Langi’ yakni tanduk yang mengarah secara berlawanan arah, satu ke 
bawah dan satu ke atas 
Lebih lanjut Dannari dalam Salma, (2012) menyatakan bahwa jika tanduk  
kerbau memiliki model yang bagus dan seimbang dengan kepala dimana pusaran 
bulu terletak diatas hidung dan pundak serta ekor kerbau harus melewati lututnya, 
maka kerbau tersebut memiliki nilai yang tinggi.  
Subaniah, (2003) menyatakan bahwa di Tana Toraja bila seorang 
bangsawan yang meninggal akan dimakamkan, sebelum dilakukan upacara 
pemakaman dilakukan pemotongan kerbau secara besar-besaran.  Selain milik 
sendiri kerbau-kerbau yang dipotong ada juga yang berasal dari pemberian 
kerabat.  Semakin tinggi kedudukan seseorang, maka semakin banyak pula kerbau 
yang dikurbankan. 
Patty dalam Salma, (2012) menyatakan bahwa berdasarkan tingkatan 
nilainya kerbau dibagi dalam tiga jenis yaitu :  
1. Kerbau hitam biasa harganya berkisar 10-20 juta. 
2. Kerbau balian/kerbau aduan harganya berkisar 20-50 juta. 
3. Kerbau belang/Bonga warnanya setengah albino yang sangat mahal harganya 
bisa mencapai 100 juta rupiah per ekor, rupanya besar kekar seperti banteng 
namun memiliki belang seperti sapi dan berbulu ( kerbau inilah yang sangat 
istimewa dan dibanggakan pada pesta kematian Rambu Solo). 
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II.2 Persepsi Masyarakat 
Menurut Rahmat dalam Anwar, (2012) bahwa persepsi adalah pengalaman 
tentang obyek, peristiwa atau hubungan – hubungan yang diperoleh dengan 
menyimpulkan informasi dan menafsirkan makna informasi inderawi tidak hanya 
melibatkan sensasi tetapi juga atensi, ekspektuasi, motivasi dan memori. 
Selanjutnya dikemukakan oleh Muhyadi dalam Sila, (2013) bahwa persepsi 
merupakan hasil interaksi antara dunia luar individu (lingkungan) dengan 
pengalaman individu yang sudah diinternalisasi dengan sistem sensorik alat indera 
sebagai penghubung, dan dinterpretasikan oleh system syaraf di otak  
Persepsi adalah proses yang digunakan oleh seorang individu untuk 
memilih, mengorganisasi dan mengiterpretasi masukan-masukan informasi guna 
menciptakan gambaran dunia yang memiliki arti. Persepsi tidak hanya bergantung 
pada rangsangan fisik tetapi juga yang berhubungan pada lingkungan sekitar dan 
keadaan individu yang bersangkutan. Orang dapat memiliki persepsi yang berbeda 
atas obyek yang sama karena tiga proses persepsi ; perhatian selektif, distorsi 
selektif dan ingatan selektif. Orang terlibat kontak dengan rangsangan setiap hari. 
Karena seseorang tidak mungkin dapat menanggapi rangsangan itu, sebagian 
besar rangsangan akan disaring dan dinamakan perhatian selektif. Distorsi selektif 
adalah kecenderungan orang untuk mengubah informasi menjadi bermakna 
pribadi dan menginterpretasikan informasi itu dengan cara yang akan mendukung 
para konsepsi mereka. Adanya ingatan selektif, orang akan melupakan banyak hal 
yang mereka pelajari namun cenderung akan mengingat informasi yang 
menyokong pandangan dan keyakinan mereka (Kotler, 2002). 
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Pengertian persepsi masyarakat dapat disimpulkan sebagai tanggapan atau 
pengetahuan lingkungan dari kumpulan individu-individu yang saling bergaul 
berinteraksi karena mempunyai nilai-nilai, norma-norma, cara-cara dan prosedur 
merupakan kebutuhan bersama berupa suatu sistem adat-istiadat yang bersifat 
kontinue dan terikat oleh suatu identitas bersama yang diperoleh melalui 
interpretasi data indera (Adrianto, 2006). 
Menurut Rakhmat dalam Yani, 2013 bahwa persepsi ditentukan oleh 
faktor fungsional dan struktural. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut : 
• Faktor fungsional, faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman 
masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk dalam faktor-faktor personal, 
persepsi tidak ditentukan oleh jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik 
orang yang memberikan respon pada stimuli tersebut. 
• Faktor  struktural , faktor struktural berasal dari sifat stimuli fisik dan 
efek-efek saraf yang ditimbulkannya pada system saraf individu. 
Pendapat lain dikemukakan pula oleh Oskam dalam Lahamma dalam 
Yani, (2013) bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi yaitu ada empat 
karakteristik dari faktor pribadi dan sosial yang dapat mempengaruhi persepsi 
seseorang, antara lain : 
1. Faktor ciri khas dari objek ransangan yang terdiri dari : 
a. Nilai, yaitu ciri-ciri dari stimulus (ransangan). 
b. Arti emosional, yaitu sampai seberapa jauh stimulus tertentu 
merupakan sesuatu yang mempengaruhi persepsi individu yang 
bersangkutan. 
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c. Familiaritas, yaitu pengenalan yang berkali-kali dari suatu stimulus 
yang mengakibatkan stimulus tersebut dipersepsi lebih akurat. 
d. Intensitas, derajat kesadaran seseorang mengenai stimulus tersebut. 
2. Faktor pribadi : 
Faktor pribadi termasuk dalam ciri khas individu seperti tingkat kesadaran, 
minat, emosional dan lain-lain. 
3. Faktor pengaruh kelompok : 
Dalam suatu kelompok manusia, respon orang lain akan memberi arah 
terhadap tingkah laku seseorang 
4. Faktor latar belakang kultural : 
Orang dapat memberikan persepsi yang berbeda terhadap subyek yang 
sama karena latar belakang kultural yang berbeda. 
Salah satu alasan mengapa persepsi demikian penting dalam menafsirkan 
dunia sekeliling kita adalah bahwa kita masing-masing mempersepsi, tetapi 
mempersepsi secara berbeda apa yang dimaksud dengan sebuah situasi ideal. 
Persepsi merupakan sebuah proses yang hampir bersifat otomatik dan persepsi 
bekerja dengan cara yang hampir serupa pada masing-masing individu. Sekalipun 
demikian persepsi secara tipikal menghasilkan persepsi-persepsi yang berbeda-
beda ( Muhyadi dalam Yani, 2013 ). 
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II. 3. Retribusi Pemotongan Hewan  
Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau 
peberian izin tertentu yang khusus disediakan atau berikan pemerintah untuk 
kepentingan pribadi atau badan (Waluyo, 1997) 
Retribusi daerah adalah pembayaran wajib dari penduduk kepada negara 
karena adanya jasa tertentu yang diberikan oleh negara bagi penduduknya secara 
perorangan. Jasa tersebut dapat dikatakan bersifat langsung yaitu hanya yang 
membayar retribusi yang menikmati balas jasa dari negara (Siahaan, 2005). 
Selanjutnya dikemukakan  dimaksud Saragih, (2003) bahwa retribusi adalah 
“pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang 
khusus disediakan dan atau diberikan oleh Pemda untuk kepentingan orang 
pribadi atau badan”.  
Retribusi berbeda dengan pajak. Retribusi adalah pungutan sejumlah uang 
kepada pemerintah atas jasa timbal balik secara langsung kepada seseorang atau 
badan, sedangkan pajak merupakan pungutan juga tetapi tidak menerima jasa 
timbale balik secara langsung Salamun dalam La”biran, (2000). 
Retribusi daerah, sebagaimana halnya pajak daerah merupakan salah satu 
pendapatan asli daerah, diharapkan menjadi salah satu sumber pembiayaan 
penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah, untuk meningkatkan 
dan memeratakan kesejahteraan masyarakat. Daerah kabupaten/kota diberi 
peluang dalam mengali potensi sumber – sumber keuangannya dengan 
menetapkan jenis retribusi selain yang telah ditetapkan, sepanjang memenuhi 
kriteria yang telah ditetapkan dan sesuai dengan aspirasi masyarakat (Yani,2002)  
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Menurut Devas, 1989 dalam La”biran, (2000) menyatakan, bahwa 
kebijaksanaan memungut bayaran untuk layanan dan barang yang disediakan 
pemerintah berpangkal pada pengertian efisien ekonomi. Dalam hal perorangan 
bebas menentukan besar layanan tertentu yang hendak dinikmati, harga layanan 
itu memaunkan peranan yang penting dalam menjatah permintaan, mengurangi 
penghamburan dan dalam mebrikan isyarat yang perlu kepada pemasok mengenai 
produksi layanan tersebut. Selain itu, penerimaan dari pungutan adalah sumber 
daya untuk menaikkan produksi sesuai dengan keadaan permintaan. Karena itu 
harga harus disesuaikan sehinggan penawaran dan permintaan akan barang dan 
layanan yang bersangkutan dapat selaras. Tetapi memungut bayaran hanya tepat 
untuk barang dan layanan yang dapat dinikmati hanya jika orang membayar.  
Menurut Mardiasmo, (2006) retribusi daerah digologkan menjadi tiga 
golongan yaitu : 
a. Retribusi jasa umum. 
b. Retribusi jasa usaha. 
c. Retribusi perizinan tertentu.  
Prinsip dan sasaran penetapan tariff jenis retribusi daerah sebagai berikut : 
1. Retribusi Jasa Umum, berdasarkan kebijakan daerah dengan 
mempertimbangkan biaya penyediaan jasa yang bersangkutan, 
kemampuan masyarakat, dan aspek keadilan. 
2. Retribusi Jasa Usaha, berdasarkan pada tujuan untuk memperoleh 
keuntungan yang pantas diterima oleh pengusaha swasta sejenis yang 
beroperasi secara efisien dan berorientasi pada harga pasar. 
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3. Retribusi Perizinan Tertentu, berdasarkan pada tujuan untuk menutup 
sebagian atau seluruh biaya penyelenggaraan pemberian izin yang 
bersangkutan.  
Retribusi dipungut dengan dengan menggunakan Surat Ketetapan 
Retribusi Daerah (SKRD) atau dokumen lain yang dipersamakan berupa karcis, 
kupon, dan kartu langganan. Dalam hal ini Wajib Retribusi tertentu tidak 
membayar, dikanakan sanksi administrative berupa bunga sebesar 2% (dua 
persen) setiap bulan dari Retribusi yang terutang yang tidak atau kurang dibayar 
dan tagih dengan menggunkan Srat Tagihan Retribusi Daerah (STRD). Penagihan 
Retribusi terutang sebagaimana didahului dengan Surat Teguran. Tata cara 
pelaksanaan pemungutan Retribusi ditetapkan dengan Kepala Daerah 
(Mardiasmo, 2011)  
Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Toraja Utara No 15 Tahun 2011 
mengemukakan bahwa Retribusi adalah pembayaran atas pelayanan jasa dan atau 
fasilitas rumah potong hewan dan tempat pemotongan hewan diluar rumah potong 
hewan yang diizinkan oleh pemerintah termasuk pemeriksaan kesehatan hewan 
sebelum dan sesudah dipotong yang disediakan atau dikelola oleh pemerintah 
daerah. Objek retribusi adalah pelayan penyediaan fasilitas rumah potong hewan 
ternak termasuk pelayanan pemeriksaan kesehatan hewan sebelum dan sesudah 
dipotong yang disediakan, dimiliki dan/atau dikelola oleh Pemerintah Daerah 
(Perda No 15 Tahun 2011).  
Menurut Peraturan Daerah Kabupaten Toraja Utara No 15 Tahun 2011 
bahwa struktur tariff digolongkan berdasarkan jenis pelayanan, jenis dan jumlah 
ternak, besarnya tarif ditetapkan berdasarkan tarif pasar yang berlaku diwilayah 
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daerah. Dalam hal tarif pasar yang berlaku sulit ditemukan, maka tarif ditetapkan 
sebagai jumlah pembayaran persatuan unit pelayanan/jasa yang merupakan 
jumlah unsur – unsur tarif meliputi : unsur biaya persatuan penyediaan jasa dan 
unsure keuntungan yang dikehendaki persatuan jasa (Perda No 15 Tahun 2011). 
Struktur dan besarnya tarif pemotongan hewan sebagai berikut (Perda No 
15 Tahun 2011) : 
Tabel 3. Struktur dan Besarnya Tarif Pemotongan Hewan 
No Unit Pelayanan Jenis Ternak Tarif 
1 Pemotongan Hewan Ternak 
di Luar Rumah Potong 
Hewan (RPH) dengan jasa 
pelayanan dan/atau fasilitas 
yang disediakan/diizinkan 
oleh Pemerintah Daerah. 
Berdasarkan Jenis dan 
Motifnya Sebagai 
berikut : 
a. Kerbau Belang 
(Saleko, Bonga) 
b. Kerbau Kebiri 
(Balian) 
c. Kerbau Hitam 
(Pudu, Todi, Sambao)  
 
 
 
Rp 750.000/ekor 
 
Rp 500.000/ekor 
 
Rp 200.000/ekor 
Sumber :  Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah  
    Kabupaten Toraja Utara, 2012. 
 
Obyek Retribusi adalah setiap pelayanan penyediaan fasilitas rumah 
potong hewan, meliputi pemeriksaan kesehatan hewan, pemakaian kandang, dan 
pemakaian tempat pemotongan (Anonim, 2013). 
Menurut Andronif, (2013) bahwa peningkatan retribusi, harus disertai 
peningkatan pelayanan bukan melakukan revisi kenaikan tarif yang hanya 
membebani masyarakat. Pemko tidak berhak meningkatkan tarif retribusi. 
Andrinof juga menilai kebijakan Pemko merevisi tarif  dan menambah pengenaan 
jenis tarif retribusi yang dikenakan pada masyarakat, bukan sikap yang bijak 
Sejauh ini, kenaikan tarif retribusi daerah hanya menguntungkan eksekutif dan 
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legislatif. Kenaikan tarif tidak diikuti peningkatan terhadap belanja publik dalam 
APBD.  
II. 4 Pelayanan 
Pelayanan adalah setiap tindakan atau kegiatan yang dapat ditawarkan oleh 
suatu pihak kepada pihak lain, yang pada dasarnya tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan kepemilikan apapun. Produksinya dapat dikaitkan atau tidak 
dikaitkan pada satu produk fisik. Pelayanan merupakan perilaku produsen dalam 
rangka memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen demi tercapainya kepuasan 
pada konsumen itu sendiri. Kotler juga mengatakan bahwa perilaku tersebut dapat 
terjadi pada saat, sebelum dan sesudah terjadinya transaksi Kotler (2002).   
Vincent Gespersz dalam Arsimurti, (2013) menyatakan bahwa untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan meliputi dimensi-dimensi sebagai berikut: 
1. Ketepatan waktu pelayanan berkaitan dengan waktu tunggu dan proses. 
2. Kualitas pelayanan berkaitan dengan akurasi atau kepetatan pelayanan. 
3. Kualitas pelayanan berkaitan dengan kesopanan dan keramahan pelaku 
bisnis. 
4. Kualitas pelayanan berkaitan dengan tanggung jawab dalam penanganan 
keluhan pelanggan. 
5. Kualitas pelayanan berkaitan dengan sedikit banyaknya petugas yang 
melayani serta fasilitas pendukung lainnya. 
6. Kualitas pelayanan berkaitan dengan lokasi, ruangan tempat pelayanan, 
tempat parkir, ketersediaan informasi, dan petunjuk/panduan lainnya. 
7. Kualitas pelayanan berhubungan dengan kondisi lingkungan, kebersihan, 
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Menurut Purnama (2006) mengemukakan bahwa dimensi kualitas 
jasa/pelayanan terdiri dari : 
a. Tangibles termasuk fasilitas fisik, peralatan dan penampilan perorangan. 
b. Reliabilitas yaitu kemampuan personil untuk melaksanakan secara bebas 
dan akurat. 
c. Responsiveness yaitu konsumen diberikan pelayanan dengan segera. 
d. Assurance yaitu pengetahuan dan etika pegawai, serta kemampuan mereka 
untuk membangkitkan kepercayaan dan keyakinan pelanggan. 
e. Emphaty yaitu para pekerja mampu menjalin komunikasi interpersonal 
dan memahami kebutuhan pelanggan. 
Persyaratan pelayanan Pemotongan Hewan yaitu hewan yang akan 
dipotong harus sudah diperiksa kesehatannya (antemorte), Sebelum pemotongan 
harus membayar bea potong hewan terlebih dahulu, sendangkan Syarat Pelayanan 
perbaikan sarana dan prasarana / fasilitas pelanggan melaporkan perihal kerusakan 
fasilitas pada petugas di loket pengaduan untuk dicatat dan didata  melalui kotak 
saran /pengaduan Andronif, (2013). 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
III 1. Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 28 Juli 2013 sampai dengan 
tanggal 25 Agustus 2013 di  Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.        
III 2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu jenis penelitian yang 
menjelaskan atau menggambarkan suatu fenomena penelitian apa adanya atau 
membahas satu variabel tanpa melihat hubungan antara variabel satu dengan yang 
lain, dalam hal ini adalah persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di  Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja 
Utara. 
III 3. Populasi dan Sampel  
Pada penelitian ini populasi adalah keseluruhan masyarakat yang berada di 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara yang melakukan pemotongan 
ternak kerbau. Dimana populasi pada penelitian ini sebanyak 52 orang yang 
melakukan pemotongan ternak kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu 
Tuka dan Rambu Solo). Populasi di ambil berdasarkan data keseluruhan 
masyarakat yang melakukan pemotongan ternak kerbau diluar RPH yaitu Pada 
Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo) mulai bulan januari sampai desember 
tahun 2012. 
Penentuan jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan dengan cara 
Slovin dalam Umar (2001) sebagai berikut : 
n =  

1 + ()
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Dimana : 
  n = Jumlah Sampel 
  N = Jumlah Populasi 
  e  = Tingkat Kelonggaran (10%) 
 Dengan menggunakan rumus tersebut maka dapat ditentukan jumlah 
sampel sebagai berikut :  
n =  

()
 
   = 



(%)
 
   = 



(,)
 
   = 


,

 
   =  34 
Dimana berdasarkan hasil perhitungan tersebut diatas maka jumlah sampel 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 34 orang responden.  
III 4. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang  digunakan pada penelitian ini adalah :  
a. Observasi yaitu pengumpulan data melalui pengamatan secara langsung 
terhadap kondisi lokasi penelitian. 
b. Wawancara yaitu pengumpulan data melalui kegiatan wawancara langsung 
kepada masyarakat yang telah melakukan pemotongan ternak kerbau di 
luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, di 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara dengan bantuan kusioner. 
 
III 5. Jenis dan Sumber Data 
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Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data kualitatif adalah tanggapan – tanggapan masyarakat yang melakukan 
pemotongan ternak kerbau di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu 
Tuka dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja 
Utara. 
2. Data kuantitatif yaitu jenis data yang berupa  bilangan atau angka – angka 
meliputi deskripsi responden. 
Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 
1. Data primer yaitu data mentah yang bersumber dari wawancara langsung 
dengan masyarakat yang melakukan pemotongan ternak kerbau di luar 
RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara dengan menggunakan kuisioner . 
2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi – instansi terkait biro 
Pusat Statistik, Pemerintah setempat dan lain-lain yang telah tersedia, 
seperti keadaan umum lokasi, meliputi gambaran lokasi kependudukan dan 
ketersediaan sarana dan prasarana.   
III 6. Analisa Data 
Analisis data yang digunakan untuk mengetahui persepsi masyarakat 
terhadap pelayanan  pemotongan kerbau akibat kenaikan retribusi adalah statistik 
deskriptif yaitu menggunakan tabel distribusi frekuensi. Pada penelitian ini 
digunakan skala liekert. 
Menurut Riduwan (2005) skala liekert digunakan untuk mengukur 
persepsi, sikap, dan pendapat seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau 
gejala sosial. Dengan menggunakan skala liekert, maka variabel dijabarkan yang 
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akan diukur dijabarkan menjadi dimensi, dimensi dijabarkan menjadi sub variabel 
kemudian sub variabel dijabarkan lagi menjadi indikator-indikator yang dapat 
diukur. Indikator yang terukur ini dapat dijadikan titik tolak untuk membuat item 
instrument yang berupa peryataan atau pertanyaan yang perlu dijawab oleh 
responden. 
Setiap jawaban dihubungan dengan bentuk pernyataan atau dukungan 
persepsi yang diungkapkan dengan kata – kata yang dikategorikan sebagai 
berikut: 
• Baik  : 3 
• Cukup Baik  : 2 
• Tidak Baik : 1 
III.7 Instrumen Penelitian 
Variabel, Sub variabel  dan indikator dalam penelitian ini dapat dilihat 
pada Tabel 4, sebagai berikut : 
No Variabel Sub Variabel Indikator 
1 
 
 
 
Persepsi 
Masyarakat  
 
Pelayanan 
Pemotongan Kerbau 
yaitu : 
a. Tanggapan 
(Responsiveness) 
 
• Pelayanan yang tepat waktu 
oleh pihak kecamatan 
• Kesigapan dalam membantu 
pihak kecamatan  
• Kesesuaian dengan 
permintaan karcis 
b. Keandalan 
(Reliability) 
• Pelayanan terhadap keluhan 
oleh pihak kecamatan 
c. Jaminan 
(Assurance) 
• Keramahan dan  perhatian  
pihak kecamatan 
d. Empati 
(Empathy) 
 
• Kemudahan dalam 
menghubungi pihak 
kecamatan 
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Untuk pengukuran setiap sub-variabel penelitian dapat dikemukakan 
sebagai berikut : 
a. Tanggapan (Responsiveness) 
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara  
berdasarkan Responsiveness dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas 
dan rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    ( 3 )       ( 34 )  ( 3 ) 
 
 = 306 
Nilai minimal  = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan 
    ( 1 )    ( 34 )   ( 3)  
 
 =  102 
Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
 = 306 – 102 =  68 
             3 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Baik  =  238 – 306 
b. Cukup Baik = 169 – 237 
c. Tidak Baik = 160 – 168 
b. Keandalan (Reliability) 
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
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dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara  
berdasarkan Realibility dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan 
rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    ( 3 )       ( 34 )  ( 1 ) 
 = 102 
Nilai minimal  = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan 
    ( 1 )    ( 34 )   ( 1 )  
 
 =  34 
Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
 = 102 – 34 =  22.6 
  3 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik  = 79.4 – 102 
Cukup Baik = 55.8 – 78.4 
Tidak Baik = 32.2 – 54.8 
c. Jaminan (Assurance) 
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara  
berdasarkan Jaminan (Assurance) dengan menggunakan asumsi dasar interval 
kelas dan rentang kelas sebagai berikut : 
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Nilai maksimal = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    ( 3 )       ( 34 )  ( 1 ) 
 
 = 102 
Nilai minimal  = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan 
    ( 1 )    ( 34 )   ( 1 )  
 =  34 
Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
 = 102 – 34 =  22.6 
  3 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik  = 79.4 – 102 
Cukup Baik = 55.8 – 78.4 
Tidak Baik = 32.2 – 54.8 
d. Empati (Empathy) 
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara  
berdasarkan Empati (Empathy) dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas 
dan rentang kelas sebagai berikut :  
Nilai maksimal = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    ( 3 )       ( 34 )  ( 1 ) 
 = 102 
Nilai minimal  = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan 
    ( 1 )    ( 34 )   ( 1 )  
 
 =  34 
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Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 = 102 – 34 =  22.6 
  3 
 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
Baik  = 79.4 – 102 
Cukup Baik = 55.8 – 78.4 
Tidak Baik = 32.2 – 54.8 
e. Nilai Persepsi Secara Keseluruhan 
Untuk mengukur persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan 
kerbau akibat kenaikan retribusi di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara  
berdasarkan pelayanan dengan menggunakan asumsi dasar interval kelas dan 
rentang kelas sebagai berikut : 
Nilai maksimal = Skor Tertinggi  x  Jumlah Sampel x Jumlah Pertanyaan 
    ( 3 )       ( 34 )     ( 3 + 1 + 1 +1 ) 
 
 = 612 
Nilai minimal  = Skor Terendah x Jumlah Sampel x Jumlah  Pertanyaan 
    ( 1 )    ( 34 )     ( 3 + 1 + 1 +1 ) 
 =  204 
Rentang Kelas  = Jumlah Nilai Tertinggi – Jumlah Nilai Terendah 
   Jumlah Skor 
 
 = 612 – 204 =  136 
  3 
 Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut : 
a. Baik  = 476 – 612 
b. Cukup Baik = 339 – 475 
c. Tidak Baik = 202 – 338 
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III. 8 Konsep Operasional 
 Adapun yang menjadi konsep operasional pada penelitian ini adalah : 
 Masyarakat adalah penduduk yang bertempat tinggal di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara yang melakukan pemotongan ternak 
kerbau di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tukan dan Rambu Solo.  
 Retribusi Pemotongan Kerbau adalah iuran yang dikenakan terhadap 
masyarakat setiap akan melakukan pemotongan kerbau di luar RPH yaitu 
Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, Kecamatan Tallunglipu, 
Kabupaten Toraja Utara. Iuran yang dikenakan berdasarkan Peraturan 
Daerah Kabupaten Toraja Utara No 15 Tahun 2011 
 Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan Kerbau 
Akibat Kenaikan Retribusi adalah tanggapan yang diberikan oleh 
masyarakat yang melakukan pemotongan kerbau di luar RPH yaitu Pada 
Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo mengenai pelayanan 
pemotongan kerbau akibat kenaikan retribusi pemotongan Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.  
 Pelayanan Pemotongan Kerbau adalah jasa pelayanan dalam 
pengambilan karcis yang diberikan oleh pihak kecamatan kepada 
masyarakat yang melakukan pemotongan kerbau di luar RPH yaitu Pada 
Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, diukur dengan menggunakan 
indikator pelayanan yang tepat waktu oleh pihak kecamatan, kesigapan 
membantu pihak kecamatan, kesesuaian dengan permintaan karcis, 
pelayanan terhadap keluhan oleh pihak kecamatan, dan keramahan dan 
perhatian oleh pihak kecamatan. Pengukuran dilaksanakan dengan 
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menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup 
Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Tanggapan (Responsiveness) adalah kemampuan dalam pemberian 
pelayanan secara cepat dan tanggap, yang dilihat dari pelayanan yang tepat 
waktu, kesigapan membantu, dan kesesuaian permintaan karcis yang 
diberikan oleh pihak kecamatan. Pengukuran dilaksanakan dengan 
menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup 
Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Keandalan (Reliability) adalah kemampuan untuk memberikan 
pelayanan secara akurat benar dan dapat dipercaya, yang dilihat dari 
tanggapan terhadap keluhan masyarakat oleh pihak kecamatan. 
Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan skor berdasarkan Skala 
Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Jaminan (Assurance) adalah kemampuan dalam melayani yang 
mencakup, keramahan dan perhatian yang diberikan oleh pihak 
kecamatan. Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan skor 
berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, dan 1 = Tidak 
Baik. 
 Empati (Empathy) adalah kemampuan dalam melakukan hubungan dan 
pemahaman dalam melayani, mencakup kemampuan pihak kecamatan 
dalam berkomunikasi sehingga mudah dalam menghubungi pihak 
kecamatan. Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan skor 
berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, dan 1 = Tidak 
Baik. 
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 Pelayanan Yang Tepat Waktu Oleh Pihak Kecamatan adalah 
kecepatan dalam memberikan pelayan pemberian karcis kepada 
masyarakat yang akan melakukan pemotongan ternak kerbau di luar RPH 
yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Pengukuran dilaksanakan dengan 
menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup 
Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Kesigapan Dalam Membantu Pihak Kecamatan adalah kemampuan 
pihak kecamatan untuk dapat membantu dalam memberikan pelayanan 
kepada masyarakat yang akan melakukan pemotongan ternak kerbau di 
luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, di 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Pengukuran 
dilaksanakan dengan menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 
= Baik, 2 = Cukup Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Kesesuaian Dengan Permintaan Karcis adalah ketepatan jumlah karcis 
yang diberikan oleh pihak kecamatan kepada masyarakat yang akan 
melakukan pemotongan ternak kerbau di luar RPH yaitu Pada Pesta Adat 
Rambu Tuka dan Rambu Solo, di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara. Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan skor 
berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup Baik, dan 1 = Tidak 
Baik. 
 Pelayanan Terhadap Keluhan Oleh Pihak Kecamatan adalah 
kesediaan pihak kecamatan dalam mengatasi keluhan – keluhan 
masyarakat yang akan melakukan pemotongan ternak kerbau di luar RPH 
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yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Pengukuran dilaksanakan dengan 
menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup 
Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Keramahan Dan  Perhatian  Pihak Kecamatan adalah sikap baik yang 
diperlihatkan pihak kecamatan dalam memberikan pelayanan kepada 
masyarakat yang akan melakukan pemotongan ternak kerbau di luar RPH 
yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.  Pengukuran dilaksanakan dengan 
menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 = Baik, 2 = Cukup 
Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
 Kemudahan Dalam Menghubungi Pihak Kecamatan adalah  
kelancaran dalam berkomunikasi yang dilaksanakan oleh pihak kecamatan 
kepada masyarakat yang akan melakukan pemotongan ternak kerbau di 
luar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo, di 
Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. Pengukuran 
dilaksanakan dengan menggunakan skor berdasarkan Skala Likert yaitu 3 
= Baik, 2 = Cukup Baik, dan 1 = Tidak Baik. 
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BAB IV 
KEADAAN UMUM LOKASI PENELITIAN  
IV.1 Letak dan Luas Geografis 
Kecamatan Tallunglipu adalah salah satu kecamatan dari 21 kecamatan 
yang ada di Kabupaten Toraja Utara dan merupakan kecamatan terkecil.  Wilayah 
kecamatan Tallunglipu terdiri dari pengunungan dan dataran, dengan jarak 
tempuh 4 Km dari Ibu Kota kecamatan ke Ibu Kota Kabupaten dengan luas 
Wilayah  20,49 Km2 yang terletak di antara 2057’-20 LS dan 1190’54- 28 BT. 
Kecamatan Tallunglipu berbatasan dengan :  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Sesean 
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Tondon 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Rantepao 
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tikala 
Berdasarkan struktur organisasi pemerintahan, Kecamatan Tallunglipu ini 
terdiri dari 1 Desa dan 6 Keurahan dengan luas masing-masing Desa/Kelurahan 
dapat dilihat pada Tabel 5.  
Pada Tabel 5 terlihat, bahwa Desa/Kelurahan  wilayah terluas di 
Kecamatan Tallunglipu  adalah Kelurahan Tampo Tallunglipu dengan luas 4,27 
Km2, sedangkan Desa/Kelurahan yang terkecil adalah Desa  Buntu Tallunglipu 
dengan luas 2,13 Km2.  
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Tabel  5.  Luas Masing-masing Desa/Kelurahan di Kecamatan   
      Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara . 
 
No Desa/Kelurahan Luas Km2 Ha 
1 Desa Buntu Tallunglipu 2,13 225 
2 Kelurahan Tallunglipu 3.20 320 
3 Kelurahan Tagari Tallunglipu 2,25 213 
4 Kelurahan Tallunglipu Matallo 2.24 224 
5 Kelurahan Rantepaku 3.22 322 
6 Kelurahan Tantanan 3.18 318 
7 Kelurahan Tampo Tallunglipu 4,27 427 
Total 20,49 2049 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2012. 
IV.2 Jumlah Penduduk  
Kecamatan Tallunglipu pada tahun 2012 tercatat memiliki jumlah 
penduduk 17.053 jiwa yang terdiri dari laki-laki 8.655  dan perempuan 8.398, 
jumlah penduduk per Desa/Kelurahan secara rinci dapat dilihat pada Tabel 6.  
Dari Tabel 6, menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan 
Tallunglipu terdiri dari 8.655 jiwa laki-laki dan perempuan 8.398 jiwa.  Jika di 
tinjau dari distribusi penyebaran penduduk dapat dikatakan, bahwa penyebaran 
penduduk di Kecamatan Tallunglipu belum merata, terbukti pada Desa Buntu 
tallunglipu yang hanya dihuni 843 jiwa.  Hal ini disebabkan karena pada 
umumnya penduduk lebih suka tinggal di pusat kota yang dekat te.pat kegiatan 
mereka sehari-hari.  
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Tabel 6. Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dirinci    
    Desa/Kelurahan Di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja  
    Utara. 
 
No Desa/Kelurahan Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1 Kelurahan Tallunglipu 1.323 1.077 2.400 
2 Kelurahan Tagari Tallunglipu 1.780 1.840 3.620 
3 Kelurahan Tampo Tallunglipu 2.057 2.072 4.129 
4 Kelurahan Tallunglipu Matallo 1.775 1.759 3.534 
5 Kelurahan Rantepaku Tallunglipu 696 733 1.429 
6 Kelurahan Tantanan Tallunglipu 575 523 1.098 
7 Desa Buntu Tallunglipu 449 394 843 
Total 8.655 8.398 17.053 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2012. 
 
IV.3 Sarana Pendidikan  
Sarana pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tallunglipu cukup 
tersesedia.  Adapun sarana pendidikan yang menunjang pelaksanaan peningkatan 
pendidikan, antara lain TK, SD, SMP, SMA, SMK dan PT.  Untuk mengetahui 
secara jelas sarana Pendidikan yang terdapat di Kecamatan Tallunglipu dapat 
dilihat pada Tabel 7.     
Dari Tabel 7, menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang terdapat di 
Kecamatan Tallunglipu sudah cukup tersedia, hal ini dapat dilihat dari jenis sarana 
pendidikan yang ada mulai dari tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) sampai 
tingkat PT (Universitas Kristen Toraja dan Stikes Tana Toraja).  Adapun sarana 
pendidikan yang paling banyak yaitu tingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 
Dasar yang masing-masing sebanyak 6 unit atau 18,20%.  Sedangkan sarana 
pendidikan yang paling sedikit jumlahnya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) 
yakni hanya terdapat 1 unit  atau 2,69%.  
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Tabel 7. Sarana Pendidikan  di Kecamatan Tallunglipu,  
              Kabupaten Toraja Utara. 
  
No Sarana Pendidikan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 PT 2 8,70 
2 SMA 1 4,35 
3 SMK 5 21,74 
4 SMP 3 13,04 
5 SD 6 26,09 
6 TK 6 26,09 
Total 23 100 
Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2012. 
 
Dari Tabel 7, menunjukkan bahwa sarana pendidikan yang terdapat di 
Kecamatan Tallunglipu sudah cukup tersedia, hal ini dapat dilihat dari jenis sarana 
pendidikan yang ada mulai dari tingkatan Taman Kanak-kanak (TK) sampai 
tingkat PT (Universitas Kristen Toraja dan Stikes Tana Toraja).  Adapun sarana 
pendidikan yang paling banyak yaitu tingkat Taman Kanak-Kanak dan Sekolah 
Dasar yang masing-masing sebanyak 6 unit atau 26,09%.  Sedangkan sarana 
pendidikan yang paling sedikit jumlahnya adalah Sekolah Menengah Atas (SMA) 
yakni hanya terdapat 1 unit  atau 4,35%.  
IV. 4 Sarana Ibadah 
Pemerintah dan masyarakat telah berupaya membantu fasilitas dan sarana 
peribadatan agar masyarakat dapat dengan mudah menjalankan ibadah agama dan 
kepercayaan mereka masing-masing. Sarana peribadatan di Kecamatan 
Tallunglipu dapat dilihat pada Tabel 8.  
 
 
 
 
 
33 
 
Tabel 8. Jumlah Sarana Peribadatan  di Kecamatan Tallunglipu,    
     Kabupaten Toraja Utara. 
  
No Sarana Peribadatan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 Gereja Toraja 9 34,62 
2 Gereja Katolik 5 19,23 
3 Gereja Pantekosta 10 38,46 
4 Mesjid 1 3,85 
5 Mushallah 1 3,85 
Total 26 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2012. 
 
Dari Tabel 8 menunjukkan, bahwa sarana peribadatan yang terdapat di 
Kecamatan Tallunglipu adalah Gereja yaitu Gereja Toraja 9 unit dengan 
persentase 34,62%, Gereja Pantekosta 10 unit dengan persentase 38,46%, dan 
Gereja Katolik 5 unit dengan persentase 19,23%, sedangkan Mesjid dan 
Mushallah hanya terdapat masing-masing 1 unit dengan persentase 3,85%.   Hal 
ini menunjukkan bahwa penduduk di Kecamatan Tallunglipu mayoritas 
penduduknya menganut agama Kristen. 
IV.5 Sarana Kesehatan  
Dalam rangka meningkatkan pelayanan kesehatan kepada masyarakat, 
pemerintah berusaha menyediakan berbagai sarana dan prasarana kesehatan serta 
tenaga medis maupun para medis. Saran kesehatan yang terdapat di Kecamatan 
Tallunglipu dapat dilihat pada Tabel 9. 
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Tabel 9. Sarana Kesehatan Di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja  
    Utara. 
No Sarana Kesehatan Jumlah (Unit) Persentase (%) 
1 Puskesmas 1 11,11 
2 Puskesdes 1 11,11 
3 Posyandu 7 77,78 
Total 9 100 
 Sumber : Data Sekunder Kecamatan Tallunglipu, 2012. 
Dari Tabel 9 terlihat, bahwa sarana kesehatan di Kecamatan Tallunglipu 
yang terbanyak adalah posyandu dengan jumlah 7 unit dengan persentase 77,78% 
dan puskesmas, puskesdes masing-masing 1 unit dengan persentase 11,11%.  
Sarana kesehatan posyandu sudah terdapat di masing-masing Desa/Kelurahan.  
Dengan keberadaan posyandu setiap Desa/Kelurahan diharapkan dapat membantu 
meningkatkan beban warga yang kurang mampu terutama dalam keperluan 
imunisasi atau penimbangan balita.  
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BAB V 
KEADAAN UMUM RESPONDEN 
V. 1 Umur 
Salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap produktivitas kerja 
seseorang adalah umur. Semakin bertambah umur seseorang maka akan 
mempengaruhi kemampuannya untuk melakukan suatu pekerjaan atau aktivitas 
dimana pengaruh tersebut akan nampak pada kemampuan fisik seseorang untuk 
menyelesaikan pekerjaannya.  
Adapun klasifikasi umur responden di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara menunjukkan bahwa 100% responden tergolong produkstif dengan 
kisaran usia antara 27-60 tahun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa orang yang 
melakukan pemotongan kerbau tergolong produktif dalam arti memiliki fisik yang 
baik sehingga dapat membantu dalam mengembangan usaha yang dijalankan dan 
meningkatkan pendapatan keluarga. Hal ini sesuai dengan pendapat Swastha 
dalam ( Karmila, 2013) yang menyatakan bahwa tingkat produktivitas kerja 
seseorang akan mengalami peningkatan sesuai dengan pertambahan umur, 
kemudian akan menurun kembali menjelang usia tua. Wahid S dalam (Karmila, 
2013) menambahkan bahwa umur penduduk dikelompokkan menjadi 3 yaitu (1) 
umur 0 – 14 tahun dinamakan usia muda / usia belum produktif, (2) umur 15 – 64 
tahun dinamakan usia dewasa / usia kerja usia / produktif, dan (3) umur 65 tahun 
keatas dinamakan usia tua / usia tak produktif / usia jompo.   
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum 
responden dapat dilihat pada lampiran 1. 
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V. 2  Jenis Kelamin 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara dapat dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 10. Klasifikasi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.  
 
No Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
Laki – laki 
Perempuan 
28 
6 
82.35 
17.64 
Jumlah 34 100 
 Sumber : Data Primer di Kecamatan Tallunglipu, Tahun 2013 
 
 Tabel 10 menunjukkan bahwa jumlah responden berdasarkan jenis 
kelamin sebagian  besar  adalah  Laki  - laki yaitu sebanyak 28 orang  dengan 
persentase  82.35 % sedangkan Perempuan berjumlah 6 orang  dengan persentase 
17.64 %.  
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum 
responden dapat dilihat pada lampiran 3. 
V. 3 Pendidikan   
Pendidikan yang dimiliki oleh seseorang akan membedakan orang tersebut 
dengan mereka yang tidak memiliki pendididkan. Pendidikan dapat diperoleh 
secara formal seperti di bangku sekolah maupun non formal seperti kursus atau 
pelatihan. Demikian halnya responden di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten 
Toraja Utara, dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11.Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan di  
     Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
SD 
SMP/Sederajat 
SMA/Sederajat 
S1 
4 
6 
13 
11 
11.76 
17.64 
38.23 
32.35 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer di Kecamatan Tallunglipu, Tahun 2013. 
 
 Tabel 11 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat 
pendidikan SMA/sederajat dengan jumlah 13 orang dengan persentase 38.23 % 
dan yang terendah responden yang memiliki tingkat pendidikan SD dengan 
jumlah 4 orang dengan persentase 11.76 %. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
tingkat pendidikan responden cukup baik sehingga menunjang dalam pekerjaan 
yang saat ini mereka kerjakan. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum 
responden dapat dilihat pada lampiran 3. 
V. 4 Pekerjaan 
 Adapun klasifikasi responden berdasarkan pekerjaan di Kecamatan 
Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara.dapat dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Klasifikasi Responden Berdasarkan Tingkat Pekerjaan di  
                Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Pendidikan Jumlah (orang) Persentase (%) 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
PNS 
Wiraswasta 
IRT 
Petani 
9 
9 
2 
14 
26.47 
26.47 
5.88 
41.17 
Jumlah 34 100 
Sumber : Data Primer Kecamatan Tallunglipu, Tahun 2013. 
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 Tabel 12 menunjukkan bahwa petani yang lebih tertinggi dengan jumlah 
responden sebanyak 14 orang dengan persentase 41.17 %, dimana petani ini tidak 
hanya mengurus sawah namun ternak seperti kerbau dan babi, selain itu berkebun 
juga menjadi profesinya,  sedangkan jumlah responden terendah yaitu IRT 2 
orang dengan jumlah persentase 5.88 %.  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang keadaan umum 
responden dapat dilihat pada lampiran 3. 
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BAB VI  
HASIL DAN PEMBAHASAN  
VI. 1 Persepsi Masyarakat 
Persepsi masyarakat adalah suatu proses penilaian seseorang terhadap 
objek tertentu berupa tanggapan yang diberikan oleh masyarakat mengenai 
bagaimana pelayanan pemotongan kerbau yang diberikan oleh pihak kecamatan, 
akibat kenaikan retribusi sebagai kebijakan yang dibuat oleh pemerintah. Apakah 
kenaikan retribusi pemotongan kerbau membuat sistem pelayanan yang diberikan 
oleh pihak kecamatan selaku pemberi jasa semakin baik, sehingga masyarakat 
yang akan melakukan pemotongan kerbau tidak merasa dirugikan dan merasa 
resah, meskipun retribusi pemotongan kerbau telah dinaikkan oleh pemerintah. 
Adapun Persepsi masyarakat dapat dilihat dari sub variabel yaitu 
Pelayanan sebagai berikut : 
• Tanggapan (Responsiveness) 
• Keandalan (Reliability) 
• Jaminan (Assurance) 
• Empati (Empathy) 
Persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan kerbau dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
1. Tanggapan (Responsiveness) 
Indikator Tanggapan (Responsiveness) dapat dilihat dari : 
- Pelayanan yang tepat waktu oleh pihak kecamatan 
- Kesigapan pihak kecamatan  
- Kesesuaian dengan permintaan karcis  
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Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap pelayanan 
pemotongan kerbau dari sub variabel tanggapan (responsiveness) dapat dilihat 
pada tabel 13. 
Tabel 13. Penilaian Persepsi Masyarakat Terhadap Tanggapan  
   (Responsiveness) Pelayanan Pemotongan Kerbau Kecamatan  
   di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Kategori Skor Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. Pelayanan Yang Tepat 
Waktu Oleh Pihak 
Kecamatan 
Baik 
Cukup Baik 
Tidak Baik 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
21 
9 
4 
 
 
 
61.76 
26.47 
11.76 
 
 
 
63 
18 
4 
Jumlah 34 100% 85 
2 Kesigapan Dalam 
Membantu Pihak 
Kecamatan  
Baik 
Cukup Baik 
Tidak Baik 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
15 
5 
14 
 
 
 
44.11 
14.70 
41.17 
 
 
 
 
45 
10 
14 
Jumlah 34 100% 69 
3. 
 
 
 
  
Kesesuaian dengan 
permintaan karcis  
Baik 
Cukup Baik 
Tidak Baik 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
15 
15 
4 
 
 
44.11 
44.11 
11.76 
 
 
45 
30 
4 
Jumlah 34 100% 79 
Total Skor 233 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel tanggapan 
(responsiveness)  diperoleh  233 skor dengan kategori Cukup Baik yang berada 
pada interval (169-237) yang berarti bahwa pelayanan yang diberikan oleh pihak 
kecamatan selaku pemberi jasa dilihat dari segi tanggapan (responsiveness) 
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kepada masyarakat yang melakukam pemotongan kerbau di luar RPH yaitu Pada 
Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo cukup baik.   
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap pelayanan pemotongan kerbau dengan sub variabel 
tanggapan (responsiveness) dapat dilihat pada  Gambar 1.    
160               169                      233       238                                        306                    
   
                TB                                CB                     B       
Gambar 1. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan 
Kerbau Sub Variabel Tanggapan (Responsiveness). 
     Keterangan :    TB =  Tidak Baik 
        CB =  Cukup Baik 
         B  =  Baik 
 
Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa total skor diperoleh  233 yang berada 
pada interval (169-237) dengan kategori Cukup Baik dengan pelayanan yang 
diberikan oleh pihak kecamatan, jika dilihat dari tanggapan (responsiveness). Hal 
ini terjadi karena pihak kecamatan dalam melayani masyarakat terkadang masih 
kurang tepat waktu, misalnya saja pada saat masyarakat akan melakukan 
pengambilan karcis. Dimana masyarakat yang akan melakukan pemotongan 
kerbau harus menunggu cukup lama pada saat pengambilan karcis. Tidak hanya 
itu, pihak kecamatan juga terkadang kurang tepat waktu ke lokasi acara 
masyarakat yang akan melakukan pemotongan kerbau untuk melakukan 
pendataan ulang mengenai jumlah kerbau yang dipotong, untuk melihat 
kesesuaian antara karcis yang diberikan kepada masyarakat dengan jumlah kerbau 
yang dipotong. Pihak kecamatan juga terkadang kurang begitu sigap dalam 
membantu masyarakat pada saat sistem pelayanannya. Selain itu jumlah karcis 
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yang diberikan pihak kecamatan kepada masyarakat yang terkadang kurang sesuai 
dengan permintaan, sehingga masyarakat mesti menghubungi kembali pihak yang 
bersangkutan untuk meminta sisa karcis yang ada.     
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang pelayanan pemotongan kerbau terdapat pada Lampiran 4. 
2. Keandalan (Reliability) 
Indikator Keandalan (Reliability) dapat dilihat dari : 
- Pelayanan terhadap keluhan oleh pihak kecamatan 
Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap pelayanan 
pemotongan kerbau dari sub variabel keandalan (reliability) dapat dilihat pada 
tabel 14. 
Tabel 14. Penilaian Persepsi Masyarakat Terhadap Keandalan (Reliability)   
    Pelayanan Pemotongan Kerbau, di Kecamatan Tallunglipu,  
    Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Kategori Skor Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. Pelayanan Terhadap 
Keluhan Oleh Pihak 
Kecamatan 
Baik 
Cukup Baik 
Tidak Baik 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
15 
14 
5 
 
 
 
44.11 
41.17 
14.70 
 
 
 
45 
28 
5 
Jumlah 34 100% 78 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Dari Tabel 14 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel keandalan 
(reliability) diperoleh  78 skor dengan kategori Cukup Baik  yang berada pada 
interval (55.8-78.9) yang berarti pelayanan diberikan oleh pihak kecamatan selaku 
pemberi jasa dilihat dari segi keandalan (reliability) kepada masyarakat yang 
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melakukan pemotongan kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo cukup baik. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap  pelayanan pemotongan kerbau dengan sub variabel 
keandalan (reliability) dapat dilihat pada  Gambar 2.    
32.2                 55.8                           78  78.4                                       102                    
   
                TB                                CB                     B       
Gambar 2. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan 
Kerbau Sub Variabel Keandalan (Reliability). 
     Keterangan :    TB  =  Tidak Baik 
        CB  =  Cukup Baik 
         B  =  Baik 
 
Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa total skor 78 yang berada pada interval 
(55.8-78.9) dengan kategori  Cukup Baik. Hal ini disebabkan karena masyarakat 
yang akan melakukan pemotongan, merasa bahwa keluhan – keluhan yang selama 
ini mereka rasakan, terkadang tidak di respon cepat oleh pihak kecamatan 
contohnya saja pada saat pengambilan karcis, dimana tidak sesuai dengan 
permintaan masyarakat, sisa karcis yang mestinya diberikan sesegera mungkin 
terkadang tidak diberikan dengan cepat. Adanya kekeliruan seperti ini pihak 
kecamatan tidak mengatasi sesegera mungkin. Sehingga sangat perlu ada 
peningkatan yang dilakukan oleh pihak kecamatan dalam segi keandalan 
(reliability) yang meliputi pelayanan terhadap keluhan masyarakat.  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang pelayanan pemotongan kerbau terdapat pada Lampiran 4. 
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3. Jaminan (Assurance) 
Indikator Jaminan (Assurance) dapat dilihat dari : 
- Keramahan dan  perhatian  pihak kecamatan 
Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap pelayana 
pemotongan kerbau dari sub variabel Jaminan (Assurance)  dapat dilihat pada 
tabel 15. 
Tabel 15. Penilaian Persepsi Masyarakat Terhadap Jaminan (Assurance)  
    Pelayanan Pemotongan Kerbau di Kecamatan Tallunglipu, 
    Kabupaten Toraja Utara. 
No Kategori Skor Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
. Keramahan dan  
perhatian  pihak 
kecamatan 
Baik 
Cukup Baik 
Tidak Baik 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
19 
10 
5 
 
 
 
55.88 
29.41 
14.70 
 
 
 
57 
20 
5 
Jumlah 34 100% 82 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Dari Tabel 15 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel jaminan 
(assurance)  diperoleh  82 skor dengan kategori Baik yang berada pada interval 
(55.8-78.4) yang berarti bahwa pelayanan diberikan oleh pihak kecamatan selaku 
pemberi jasa dilihat dari segi jaminan (assurance) kepada masyarakat yang 
melakukan pemotongan kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo sudah baik. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap  pelayanan pemotongan kerbau dengan sub variabel jaminan 
(assurance) dapat dilihat pada  Gambar 3.    
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32.2                 55.8                                78.4            82                        102                    
   
                TB                                CB                     B       
Gambar 3. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan 
Kerbau Sub Variabel Jaminan (Assurance). 
     Keterangan :    TB   =  Tidak Baik 
        CB  =  Cukup Baik 
         B    =  Baik 
 
Dari Gambar 3 dapat dilihat bahwa total skor 82 yang berada pada interval 
(79.4-102) dengan kategori Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pihak kecamatan 
dalam memberikan pelayanan terhadap masyarakat yang akan melakukan 
pemotongan kerbau pada pesta adat rambu solo dan rambu tuka, senantiasa 
menunjukkan sikap ramah dalam melayani masyarakat, sebagai contoh dengan 
sedikit senyum ketika berbicara dengan masyarakat yang akan melakukan 
pengambilan karcis, sebagai syarat izin pemotongan kerbau. Melihat hal tersebut 
maka diketahui bahwa sistem pelayanan yang baik ditentukan dari bagaimana 
seseorang menunjukkan sikap ramah dan sopan kepada semua masyarakat yang 
dilayani. Sehingga sangat penting hal tersebut di pertahankan, untuk dapat 
membuat suatu pelayanan semakin baik.  
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang pelayanan pemotongan kerbau terdapat pada Lampiran 4. 
4. Empati (Empathy) 
Indikator Empati (Empathy) dapat dilihat dari : 
- Kemudahan dalam menghubungi pihak kecamatan 
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Hasil penelitian tentang persepsi masyarakat terhadap pelayana 
pemotongan kerbau dari sub variabel empati (empathy) dapat dilihat pada tabel 
16. 
Tabel 16. Penilaian Persepsi Masyarakat terhadap Empati (Empathy) 
    Pelayanan Pemotongan Kerbau di Kecamatan Tallunglipu, 
    Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Kategori Skor Frekuensi 
(orang) 
Persentase 
(%) 
Bobot 
1. Kemudahan Dalam 
Menghubungi Pihak 
Kecamatan 
Baik 
Cukup Baik 
Tidak Baik 
 
 
 
3 
2 
1 
 
 
 
19 
9 
6 
 
 
 
55.88 
26.47 
17.64 
 
 
 
57 
18 
6 
Jumlah 34 100% 81 
Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Dari Tabel 16 dapat dilihat bahwa total skor untuk sub variabel  empati 
(empathy) diperoleh  81 skor dengan kategori Baik yang berada pada interval 
(55.8-78.4) yang berarti bahwa pelayanan diberikan oleh pihak kecamatan selaku 
pemberi jasa dilihat dari segi empati (empathy) kepada masyarakat yang 
melakukan pemotongan kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka 
dan Rambu Solo sudah baik. 
.Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap  pelayanan pemotongan kerbau dengan sub variabel empati 
(empathy) dapat dilihat pada  Gambar 4. 
32.2                 55.8                               78.4       81                              102                    
   
                TB                                CB                     B       
Gambar 4. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan 
Kerbau Sub Variabel Empati (Empathy). 
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     Keterangan :    TB   =  Tidak Baik 
        CB  =  Cukup Baik 
         B    =  Baik  
 
Dari Gambar 4 dapat dilihat bahwa total skor 81 yang berada pada interval 
(79.4-102) dengan kategori  Baik. Hal ini menunjukkan bahwa pihak kecamatan 
dalam mempertahankan kualitas pelayanan maka salah satu yang dilakukan adalah 
berusaha untuk dapat menumbuhkan komunikasi secara efektif terhadap 
masyarakat artinya bahwa pihak kecamatan mudah dihubungi ketika ada sesuatu 
yang masyarakat ingin tanyakan. Selain itu pihak kecamatan berusaha 
mendengarkan pendapat atau masukan yang disampaikan oleh masyarakat, dan 
berusaha mencari solusi terbaik dari apa yang disampaikan masyarakat, sehingga  
dapat diterima dengan baik oleh masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat 
(Burhanudin, 2013) yang menyatakan bahwa emphaty (empati), adalah keseriusan 
dan ketulusan dalam melayani masyarakat, sikap tegas tapi penuh perhatian 
terhadap masyarakat, sehingga memudahkan dalam melakukan hubungan 
komunikasi yang baik dan memahami kebutuhan dan keinginan masyarakat dalam 
mendapatkan pelayanan. Empati adalah suatu proses ketika seseorang merasakan 
perasaan orang lain dan menangkap arti perasaan itu, kemudian 
mengkomunikasikannya dengan kepekaan sedemikian rupa hingga menunjukkan 
bahwa ia sungguh-sungguh mengerti perasaan orang lain itu.  
.Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hasil jawaban responden 
tentang pelayanan pemotongan kerbau terdapat pada Lampiran 4. 
VI. 2 Total Persepsi Secara Keseluruhan  
 Penilaian masyarakat di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara 
terhadap persepsi secara keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 17. 
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 Tabel 17. Hasil Rekapitulasi Penilaian Masyarakat Terhadap Persepsi di 
                 Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
No Variabel Sub Variabel Nilai Keterangan 
1. Persepsi 
Masyarakat  
Pelayanan Pemotongan Kerbau 
yaitu : 
- Tanggapan (Responsivenes) 
- Keandalan (Reliability) 
- Jaminan (Assurance) 
- Empati (Empathy) 
 
 
233 
78 
82 
81 
 
 
Cukup Baik 
Cukup Baik 
Baik 
Baik 
Jumlah 474 Cukup Baik 
 Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2013. 
Tabel 17 menunjukkan bahwa total bobot yang diperoleh dari persepsi 
masyarakat di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara diperoleh total 
bobot 474, ini menunjukkan bahwa hasil penilaian responden terhadap persepsi 
secara keseluruhan adalah Cukup Baik dengan interval (339 – 474) yang berarti 
bahwa pelayanan diberikan oleh pihak kecamatan selaku pemberi jasa kepada 
masyarakat yang melakukan pemotongan kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta 
Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo sudah cukup baik. 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai persepsi 
masyarakat terhadap pelayanan pemotongan kerbau tersebut secara keseluruhan 
dapat dilihat pada Gambar 5.                                          
202               339                      474    476                                            612                    
   
                TB                                CB                     B       
Gambar 5. Skala Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan Pemotongan 
Kerbau. 
     Keterangan :    TP   =  Tidak Baik 
        CP  =  Cukup Baik 
         P    =  Baik 
Gambar 5 menunjukkan bahwa sebagaian masyarakat terhadap pelayanan 
pemotongan di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara secara 
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keseluruhan kategori Cukup Baik. Hal ini membuktikan bahwa pelayanan yang 
diberikan oleh pihak kecamatan kepada masyarakat yang melakukan pemotongan 
kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo sudah 
cukup baik. Hal ini dikarenakan pihak kecamatan belum menjalankan pelayanan 
secara optimal, dimana terkadang pihak kecamatan masih kurang tepat waktu 
memberikan pelayanan, karcis yang terkadang tidak sesuai dengan permintaan, 
dan terkadang keluhan masyarakat tidak di respon cepat. Sehingga perlu adanya 
peningkatan kualitas pelayanan, dimana kualitas pelayanan dapat ditingkatkan 
dengan  melihat aspek yang masih kurang optimal dijalankan seperti 
meningkatkan kualitas pelayanan yang berkaitan dengan ketepatan waktu 
melayani, kesigapan dalam membantu dan dapat mempertanggung jawabkan 
keluhan dari masyarakat. Hal ini sesuai dengan pendapat  Vincent Gespersz dalam 
Arsimurti, (2013) menyatakan bahwa untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
meliputi dimensi-dimensi sebagai berikut: 
• Ketepatan waktu pelayanan berkaitan dengan waktu tunggu dan proses. 
• Kualitas pelayanan berkaitan dengan akurasi atau kepetatan pelayanan. 
• Kualitas pelayanan berkaitan dengan kesopanan dan keramahan pelaku 
bisnis. 
• Kualitas pelayanan berkaitan dengan tanggung jawab dalam penanganan 
keluhan pelanggan. 
• Kualitas pelayanan berkaitan dengan sedikit banyaknya petugas yang 
melayani serta fasilitas pendukung lainnya. 
• Kualitas pelayanan berhubungan dengan kondisi lingkungan, kebersihan.  
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BAB VII 
PENUTUP 
VII. 1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
Persepsi masyarakat terhadap pelayanan pemotongan kerbau akibat kenaikan 
retribusi di Kecamatan Tallunglipu Kabupaten Toraja Utara berdasarkan keempat 
sub variabel Tanggapan (Responsiveness), Keandalan (Reliability), Jaminan 
(Assurance), Empati (Empathy) adalah Cukup Baik artinya pelayanan yang 
diberikan pihak kecamatan kepada masyarakat yang melakukan pemotongan 
kerbau diluar RPH yaitu Pada Pesta Adat Rambu Tuka dan Rambu Solo terkadang 
masih kurang optimal seperti kurangnya ketepatan waktu untuk melayani, kurang 
kesigapan dalam membantu, jumlah karcis yang diberikan terkadang tidak sesuai 
dan keluhan – keluhan masyarakat yang masih kurang di respon. 
VII. 2 Saran 
1. Sebaiknya pemerintah daerah lebih meningkatkan sistem pelayanan yang 
diberikan seiring dengan di naikkannya retribusi pemotongan kerbau.  
2. Sebaiknya pihak pemerintah dan seluruh pihak yang berkepentingan untuk 
lebih mempertimbangan dalam pengambilan kebijakan, khususnya 
kebijakan dalam menaikkan retribusi. 
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Lampiran 1. Kusioner Penelitian Persepsi Masyarakat Terhadap Pelayanan  
          Pemotongan  Kerbau Akibat Kenaikan Retribusi  
          Di Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara 
 
 
PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP PELAYANAN PEMOTONGAN  
KERBAU AKIBAT KENAIKAN RETRIBUSI DI KECAMATAN 
TALLUNGLIPU, KABUPATEN TORAJA UTARA 
 
 
 
KUISIONER 
(DAFTAR PERTAYAAN) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   Tanda Tangan 
      Responden  
 
                                                                                              
                                                                                                        ( 
............................ ) 
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KUISIONER PENELITIAN PERSEPSI MASYARAKAT TERHADAP 
PELAYANAN PEMOTONGAN  KERBAU AKIBAT KENAIKAN 
RETRIBUSI U DI KECAMATAN TALLUNGLIPU, KABUPATEN 
TORAJA UTARA 
I. Identitas Responden  
a. Nama     : 
b. Jenis Kelamin    : 
c. Umur     : Tahun 
d. Pendidikan    : 
e. Pekerjaan     : 
II.     Petunjuk Pengisian 
a) Mohon dengan hormat bantuan dan kesedian Bapak/Ibu unutk 
menjawab seluruh pertanyaan yang ada. 
b) Berilah silang ( x ) pada kolom jawaban yang telah disediakan dan 
pilih sesuai dengan keadaan yang sebenarnya yang paling tepat. 
III.  Beberapa pertanyaan mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap  
 Pelayanan Pemotongan  Kerbau  Aibat Kenaikan Retribusi Di  
 Kecamatan Tallunglipu, Kabupaten Toraja Utara. 
1. Apakah pihak kecamatan sudah baik dalam memberikan pelayanan seperti 
ketepatan waktu untuk melayani anda ? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
 
2. Apakah pihak kecamatan sudah baik dalam memberikan pelayanan seperti 
kesigapan unutk dapat membantu anda ? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
3. Apakah pihak kecamatan sudah baik dalam memberikan pelayanan seperti 
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kesesuaian dengan permintaan karcis yang anda butuhkan ? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
 
4. Apakah pihak kecamatan sudah baik dalam memberikan pelayanan seperti 
kemampuannya mengatasi keluhan yang anda sampaikan ? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
 
5. Apakah pihak kecamatan sudah baik dalam memberikan pelayanan seperti 
menunjukkan sikap ramah dan perhatiannya untuk anda ? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
 
6. Apakah pihak kecamatan sudah baik dalam memberikan pelayanan seperti 
kemudahan dalam menghubunginya ? 
a. Baik 
b. Cukup Baik 
c. Tidak Baik 
      Makassar,      Juni 2013 
 
 
TERIMA KASIH 
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Lampiran 2 
Daftar Kriteria Pengukuran Indikator Berdasarkan Jawaban Responden 
A. Tanggapan (Responsiveness) 
• Pelayanan yang baik dalam ketepatan waktu oleh pihak kecamatan 
Baik (3) Cukup Baik (2) Tidak Baik (1) 
Cepat memberikan jawaban, 
Karena pelayanan yang 
diberikan oleh pihak 
kecapatan sudah baik dan 
merasa pihak kecamatan 
tepat waktu dalam memberi 
pelayanan.  
Keberatan dengan adanya 
Pelayanan yang diberikan, 
karena terkadang kurang 
tepat waktu dalam 
melayani masyarakat. 
Pelayanan yang 
diberikan tidak 
baik, karena tidak 
tepat waktu dalam 
memberikan 
pelayanan. 
 
• Pelayanan yang baik dalam kesigapan membantu oleh pihak kecamatan 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat 
Baik (3) Cukup Baik (2) Tidak Baik (1) 
Cepat memberikan jawaban, 
Karena pelayanan yang 
diberikan pihak kecamatan 
sudah baik dan merasa pihak 
kecamatan selalu siap 
membantu dalam 
memberikan pelayanan. 
Keberatan dengan 
adanya pelayanan yang 
diberikan, dimana 
terkadang kurang 
sigapnya pihak 
kecamatan dalam  
membantu dalam 
memberikan pelayanan. 
Pelayanan yang 
diberikan tidak 
baik, karena tidak 
sigap membantu 
saat melayani 
masyarakat. 
 
• Pelayanan yang baik dalam kesesuaian dengan permintaan karcis yang 
diberikan pihak kecamatan 
Baik (3) Cukup Baik (2) Tidak Baik (1) 
Cepat memberikan 
jawaban, Karena 
pelayanan yang diberikan 
sudah baik dan merasa 
Keberatan dengan adanya 
Pelayanan yang diberikan, 
dimana karcis yang diberikan 
kadang – kadang tidak sesuai 
Pelayanan yang 
diberikan tidak 
baik, karena 
karcis yang 
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pihak kecamatan dalam 
memberikan karcis 
sesuai dengan 
permintaan. 
dengan permintaan. diberikan tidak 
sesuai 
permintaan. 
 
B. Keandalan (Reliability) 
• Pelayanan yang baik dalam kemampuan pihak kecamatan dalam merespon 
keluhan yang disampaikan masyarakat yang akan melakukan pemotongan 
kerbau 
Baik (3) Cukup Baik (2) Tidak Baik (1) 
Cepat memberikan jawaban, 
Karena pelayanan yang 
diberikan sudah baik dan 
merasa pihak  kecamatan 
selalu menerima keluhan 
yang disampaikan oleh  
masyarakat.   
Keberatan dengan adanya 
Pelayanan yang diberikan, 
dimana pihak kecamatan 
terkadang kurang 
merespon keluhan yang 
disampaikan oleh 
masyarakat. 
Pelayanan yang 
diberikan tidak 
baik, karena 
keluhan 
masyarakat sama 
sekali tidak 
direspon oleh 
pihak kecamatan. 
 
C. Jaminan (Assurance) 
 
• Pelayanan yang baik dalam keramahan dan  perhatian  yang diberikan oleh 
pihak kecamatan kepada masyarakat yang akan melakukan pemotongan 
hewan. 
Baik (3) Cukup Baik (2) Tidak Baik (1) 
Cepat memberikan 
jawaban, Karena 
pelayanan yang diberikan 
sudah baik dan merasa 
pihak kecamatan ramah 
dan penuh dengan 
perhatian dalam 
memberikan pelayanan. 
Keberatan dengan adanya 
Pelayanan yang diberikan, 
karena perhatian dan 
kerahaman yang terkadang 
kurang diperlihatkan oleh 
pihak kecamatan kepada 
masyarakat. 
Tidak baik dengan 
pelayanan yang 
diberikan, karena 
tidak memperlihatkan 
keramahan dan 
perhatian dalam 
memberikan 
pelayanan. 
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D. Empati (Empathy) 
 
• Pelayanan yang baik dalam menghubungi pihak kecamatan 
Baik (3) Cukup Baik (2) Tidak Baik (1) 
Cepat memberikan jawaban, 
Karena pelayanan yang 
diberikan sudah baik dan 
merasa pihak kecamatan 
sangat mudah dihubungi 
sehingga komunikasi 
kepada masyarakat sangat 
lancar. 
Keberatan dengan adanya 
Pelayanan yang diberikan, 
dimana pihak kecamatan 
terkadang sulit dihubungi.  
Tidak baik 
dengan pelayanan 
yang diberikan, 
karena pihak 
kecamatan yang 
sangat sulit atau 
tidak dapat 
dihubungi. 
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Lampiran 3. Identitas Responden Masyarakat di Kecamatan Tallunglipu,  
          Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Nama Umur Jenis Kelamin Pendidikan Pekerjaan 
1 Arlin 35 Perempuan S1 Pegawai Negri Sipil 
2 Linda 40 Perempuan S1 Pegawai Negri Sipil 
3 Jeni 30 Perempuan SMA - 
4 Ari 27 Laki – Laki S1 Pegawai Negri Sipil 
5 Hendrik 45 Laki – Laki S1 Wiraswata 
6 Lukas 30 Laki – Laki S1 Wiraswasta 
7 Pira 40 Perempuan S1 Pegawai Negri Sipil 
8 Johy 37 Laki – Laki S1 Pegawai Negri Sipil 
9 Lori 37 Perempuan SMA Wiraswasta 
10 Dari 55 Laki – Laki SD Petani 
11 Biko 35 Laki – Laki SMA Petani 
12 Donno 42 Laki – Laki SMA Wiraswasta 
13 Mardiantho 
Salusu 
35 Laki – Laki S1 Pegawai Negri Sipil 
14 Saka 48 Laki – Laki SMP Petani 
15 Anthon 50 Laki – Laki SMP Petani 
16 Ottofianus 32 Laki – Laki SMA Wiraswasta 
17 Tandi Rapang  55 Laki – Laki S1 Guru 
18 Charles 40 Laki – Laki SMA Petani 
19 Sinta 40 Perempuan SMA - 
20 Sanda Paranoan 50 Laki – Laki SMA Petani 
21 Demma 50 Laki – Laki SMA Petani 
22 Posi 60 Laki – Laki SMP Petani 
23 Bato 50 Laki – Laki SMP Petani 
24 Daud Rasinan 54 Laki – Laki S1 Pegawai Negri Sipil 
25 Herman Untung, 
S.Pd 
49 Laki – Laki S1 Pegawai Negri Sipil 
26 Lemba 50 Laki – Laki SMA Petani 
27 Aris 45 Laki – Laki SMP Petani 
28 Simon 40 Laki – Laki SD Wiraswasta 
29 Aman Randa 48 Laki – Laki SMA Petani 
30 Buntu 60 Laki – Laki SMP Petani 
31 Onggo 40 Laki – Laki SD Wiraswasta 
32 Tabba 60 Laki – Laki SD Petani 
33 Albyheiden 40 Laki – Laki SMA Wiraswasta 
34 Otto 45 Laki – Laki SMA Wiraswasta 
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Lampiran 4.  Tabulasi Data Hasil Kuisioner Variabel Persepsi Masyarakat (Sub Variabel Pelayanan) di Kecamatan Tallunglipu  
           Kabupaten Toraja Utara. 
 
No Nama Responden 
Pelayanan Pemotongan Kerbau 
Tanggapan (Responsiveness) Keandalan (Reliability) 
Jaminan 
(Assurance) Empati (Empathy) 
Jumlah Pelayanan yang tepat waktu 
oleh pihak 
kecamatan 
Kesigapan 
Dalam 
Membantu 
Pihak 
Kecamatan 
Kesesuaian 
Dengan 
Permintaan 
Karcis 
Pelayanan 
Terhadap 
Keluhan Oleh 
Pihak 
Kecamatan 
Keramahan 
dan  perhatian 
Pihak 
Kecamatan 
Kemudahan Dalam 
Menghubungi 
Pihak Kecamatan 
1. Arlin  2 3 1 1 2 1 10 
2. Linda 3 3 2 2 1 1 12 
3. Jeni  3 1 2 2 3 3 14 
4. Ari 2 3 3 3 3 3 17 
5. Hendrik 3 3 2 3 2 2 15 
6. Lukas 3 1 1 2 3 1 11 
7. Pira 2 2 2 2 2 2 12 
8. Johny 2 1 2 3 3 3 14 
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9. Lori 2 2 2 2 3 3 14 
10. Dari 1 1 2 1 1 3 9 
11. Biko 3 1 2 3 2 3 14 
12. Donno 3 1 2 2 2 2 12 
13. Mardiantho Salusu 3 3 3 3 3 3 18 
14. Saka 3 3 3 3 3 3 18 
15. Anthon 3 3 3 1 1 3 14 
16. Ottofianus 3 1 3 1 3 1 12 
17. Tandi Rapang 3 3 2 2 2 2 14 
18. Charles 3 1 3 2 2 2 13 
19. Sinta 1 1 2 3 3 2 12 
20. Sanda Paranoan 3 1 3 2 3 3 15 
21. Demma 3 1 3 3 1 2 18 
22. Posi 2 3 3 3 3 3 17 
23. Bato 3 3 3 3 3 3 18 
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24. Daud Rasinan 3 2 2 3 2 2 14 
25. Herman Untung, S.Pd 3 3 3 3 3 3 18 
26. Lemba 3 3 3 3 3 3 18 
27. Aris 1 3 3 3 3 3 16 
28. Simon 2 1 1 2 2 3 11 
29. Aman Randa 1 3 3 3 3 3 16 
30. Buntu 2 1 2 2 3 2 12 
31. Onggo 3 1 2 1 2 1 10 
32. Tabba 2 3 2 2 1 3 13 
33. Albyheiden 3 2 1 2 3 1 12 
34. Otto 3 2 3 2 3 3 16 
Jumlah 85 69 79 78 82 81 474 
Ketererangan : 
3 = Baik 
2 = Cukup Baik 
1 = Tidak Baik 
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